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Pembelajaran Matematika Dengan Portfolio Di Sekolah
Oleh : Suryo Widodo'

ABSTRAK

Selama ini guru memperoleh informasi tentang perkembangan siswa melalui hasil tes dan
pekerjaan rumahnya. Hal ini akan menjadi sulit jifh guru tersebut ingin menggambarkan
kemampuan siswa yang sebenarnya. Guru dituntut untuk mengumpulkan informasi tentang
kinerja siswa serta berusaha menilai secara terus menerus kemajuan siswanya. Sehingga
diperlukan alat penilaian yang cocok untuk memecahkan masalah tersebut. Adapun proses
penilaian yang dimaksud adalah penilaian yang menggunakan portfolio matematika siswa.
Tetapi sampai saat ini sedikit sekali yang merumuskan prototipe model pembelajaran
dengan porfolio di sekolah.

KATA KUNCI: Portfolio, Penilaian, Rubrik Skoring

Pendahuluan
Di Amerika Brunning dkk (1995:319) mengatakan bahwa banyak siswa yang
kurang memahami tentang matematika yang mereka kerjakan. Banyak diantara siswa yang
dapat mengerjakan soal matematika tetapi sedikit yang memahami maknanya. Sehingga
siswa sering tidak dapat menggunakan pengetahuan matematika yang dimilikinya dalam
kehidupan sehari-hari, bahkan siswa tidak dapat menggunakan keterampilan menyelesaikan
| apabila diberikan soal yang sedikit berbeda dari yang telah dipelajarinya. Kenyataan
yang ada di Amerika ini tidak jauh berbeda dengan kenyataan yang ada di Indonesia.
Sehubungan dengan hal tersebut seorang guru harus memiliki kemampuan untuk
ﬁngetahui bagaimana dan apa yang dipikirkan siswanya tentang matematika, serta
encari cara agar siswa dapat terlibat secara lebih aktif berkomunikasi tentang matematika.
Guru harus menggunakan alat untuk mengumpulkan informasi tentang kinerja siswa serta
berusaha menilai secara terus menerus kemajuan siswanya. Alat yang selama ini sering

digunakan guru adalah tugas/pekerjaan rumah ataupun tes.
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Diakui bahwa pemberian tes maupun pekerjaan rumah (PR) telah dilaksanakan
hampir oleh semua guru. Sehubungan dengan pemberian tugas pekerjaan rumah
Posamentier (1995: 9) mengemukakan: “unfortunately, some teacher lose sight of the
purpose for which homework is assigned. When this happens, all aspect of homework
assignment are weakened”. Pendapat Posamentier menunjukkan bahwa guru terkadang
lupa atau tidak melihat tujuan dari diberikannya pekerjaan rumah kepada siswa. Kﬁna itu
guru sering kehilangan aspek-aspek untuk apa diberikannya pekerjaan rumah, sehingga
hasil yang diperoleh tidak seperti yang diharapkan.

Begitu juga dengan hasil tes yang diberikan tidak dapat menggambarkan
kemampuan siswa yang sebenarnya. Hal ini disebabkan soal-soal tes yang diberikan oleh
guru dalam ujian hanyalah sebagian dari keseluruhan topik yang telah diberikan kepada
siswa. Karena waktu yang digunakan untuk memberikan ujian itu terbatas maka guru tidak
mungkin memberikan soal-soal yang mencakup keseluruhan topik untuk diujikan. Sehingga
cara seperti itu tidak dapat digunakan untuk melihat kemampuan siswa secara utuh.
Memberikan tes sebagai penilaian sesaat tentu hasilnya tidak dapat menggambarkan
prestasi siswa secara utuh, sepanjang siswa tersebut mengikuti pendidikan. Penilaian sesaat
juga mengandung unsur spekulatif, karena menggunakan asumsi pada saat itu seluruh siswa
dalam kondisi prima, baik fisik maupun psikologis. Padahal kondisi siswa pada saat ujian
tidak selalu berada pada keadaan yang prima. Disamping itu banyak hasil belajar yang sulit
di dapat melalui ujian, misalnya kejujuran, kreativitas, kemampuan menggali informasi,
kemampuan memanfaatkan/mendayagunakan sumber dan lain sebagainya.

Sehingga harus ada mekanisme atau sistem untuk menilai kemajuan proses belajar
mengajar. Pendapat ini memperlihatkan bahwa masih diperlukan suatu mekanisme
penilaian lain yang dapat melihat kemajuan belajar siswa secara terus menerus. Diperlukan
suatu proses penilaian yang memperhatikan setiap hasil pekerjaan siswa. Hasil pekerjaan
siswa tersebut didokumentasi dan dimanfaatkan untuk melihat kemajuan belajarnya. Guru
mengarahkan siswa untuk cermat dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika, agar siswa
mau memperhatikan kesalahan-kesalahannya sekaligus memperbaiki kesalahan tersebut.

Semua yang telah dipikirkan/ dipahami siswa dapat merupakan umpan balik bagi siswa




maupun guru. Dengan demikian tugas-tugas matematika merupakan bahan yang sangat
berharga dalam proses pembelajaran matematika.

Adapun proses penilaian yang dimaksud di atas adalah penilaian yang
menggunakan portfolio matematika siswa. Penilaian portfolio sebagai suatu bentuk
penilaian yang relatif baru dalam pengukuran pendidikan telah menarik perhatian sebagian
besar pendidik, sebab penilaian tersebut memberikan suatu alternatif yang jelas melebihi
bentuk wilaian biasa.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya
sebagai berikut: “bagaimanakah model pembelajaran matematika menggunakan portfolio di

sekolah?”.

Penilaian dal embelajaran Matematika

Banyak faktor yan%dapat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa di
sekolah. Menurut Hudoyo (1988: 6), “Peristiwa belajar yang kita kehendaki bisa tercapai
bila faktor-faktor seperti: (1) peserta didik, (2) pengajar, (3) pra sarana dan sarana dan (4)
penilaian, dapat dikelol@ebaik-baiknya”.

Penilaian yang mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya jika di%ndingkan
dengan tujuan dan metode, kurang mendapat perhatian yang cukup selama ini. Hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Thorton & LeBlanc (dalam NCTM, 1980:130)
bahwa program penilaian merupakan salah satu elemen yang vital sehingga harus ada
dalam lalgembangan program pendidikan tetapi sering dilupakan.

Penilaian dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran seangga dapat diharapkan
memperbaiki hasil belajar. Penilaian dapat mengkomunikasikan apa yang diharapkan dan
apa yang telah dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penilaian juga memberikan
umpan balik kepada siswa yang berkaitan dengan pencapaian hasil belajar matematika
mereka (Widodo, 2003). Disamping itu hasil penilaian juga memberikan informasi kepada
orang tua siswa mengenai kemajuan belajar anaknya dalam pembelajaran.

Webb (1992 : 662) mendefinisikan penilaian matematika sebagai proses

pengumpulan informasi tentang pengetahuan siswa terhadap konsep matematika, dan juga




menentukan sikap dan keyakinannya di dalam mengerjakan matematika. Menurut Linn &
Gronlund (1995 : 5) secara umum penilaian kelas meliputi semua prosedur yang digunakan
untuk memperoleh informasi tentang pengetahuan siswa ( melalui observasi, tingkatan
performansi siswa atau proyek-proyek, tes tertulis) dan pengambilan keputusan berkaitan
dengan kemajuan belajar siswa. Sedangkan menurut Popham (1995 : 3), penilaian dalam
konteks pendidikan adalah suatu usaha untuk menentukan status siswa berkenaan dengan
kepentingan dalam variabel pendidikan.

Berdasarkan ketiga definisi di atas, penilaian matematika dapat didefinisikan
sebagai suatu proses pengumpulan informasi mengenai siswa berkaitan dengan konsep-
konsep matematika, sekaligus untuk menentukan sikap dan keyakinan siswa didalam

mengerjakan matematika.

Pengertian Portfolio Matematika

Portfolio adalah suatu kumpulan sistematis hasil-hasil pekerjaan seseorang. Dalam
bidang pendidikan, portfolio mengacu pada kumpulan sistematis dari pekerjaan-pekerjaan
siswa. sehinggadortfolio siswa adalah kumpulan semua bahan yang dikerjakan dan
dicapai siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah, sebagai bahan penilaian hasil
belajar. Penilaian yang menggunakan portfolio berasumsi bahwa hasil belajar dapat
berwujud berbagai hal, termasuk kegiatan-kegiatan di luar lingkungan sekolah, misalnya
prestasi siswa pada kejuaraan lomba karya ilmiah. Dengan cara seperti ini dapat diperoleh
gambaran utuh hasil belajar siswa selama yang bersangkutan menempuh pendidikan.

Portfolio matematika siswa merupakan suatu alat yang potensial untuk
mendapatkan informasi tentang kemajuan belajar siswa, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Crowley (1993:544) “the student mathematics portfolio has been identified as a
potentially valuable, and currently underused, assesment resource”. Sedangkan menurut
Baker (dalam Santi, 2001) “Portfolio represent student growth and learning over time”.

Dalam setiap portfolio, siswa menempatkan hasil awal dan hasil revisi dari
pekerjaan mereka. Hasil pekerjaan-pekerjaan siswa itu dikumpulkan sehingga guru dan

juga siswa dapat melihat perbedaan kualitas yang didapat setiap waktu. Jika seorang siswa




harus meninjau ulang serta memperbaiki hasil pekerjaannya, maka siswa akan mengetahui
bahwa usahanya mengerjakan tugas menjadi lebih baik seiring dengan perbaikan yang
dilakukannya. Jika hal ini terjadi maka dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa
bahwa dia mampu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Sehingga dapat dikatakan
portfolio merupakan suatu cara agar dalam diri siswa tumbuh kepercayaan diri bahwa dia
mampu mengerjakan sesuatu tugas. Dengan tumbuhnya kepercayaan diri pada siswa
diharapkan dapat memotivasinya untuk mencari pengetahuan dan pemahaman sendiri serta
berkreasi dan terbuka terhadap ide-ide baru yang mereka temukan dalam kegiatan
pembelajarannya.

Biddle and Lasley (dalam Santi, 2001) mencatat bahwa portfolio menyajikan suatu
mekanisme untuk berpikir secara terus menerus bagi siswa dalam menghubungkan ide-ide
yang ada dan untuk membangun pengertian yang didasarkan atas pengertian yang timbul
pada diri sendiri. Sedangkan Touzel (dalam Santi, 2001) mempromosikan analisis portfolio
sebagai suatu alat untuk mendapatkan data yang valid tentang siswa dan memfokuskan
pada keterampilan dan pengetahuan yang terpenting untuk pengembangan kualitas siswa.

Dalam jurnal NCTM tahun 1989 dijelaskan bahwa tujuan pendidikan matematika
mencakup: (1) valuing mathematics, (2) developing mathematical confidence, (3)
becoming problem solver, (4) communicating mathematically, and (5) reasoning
mathematically. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemberian tugas-tugas matematika secara
tradisional yang selama ini banyak dilakukan guru-guru tidak memberikan informasi yang
cukup tentang performansi (kinerja) siswa. Stenmark dkk (dalam Crowley, 1993)
menemukan bahwa portfolio matematika tepat digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang performansi siswa tersebut.

Penilaian portfolio sebagai suatu yang relatif baru dalam pengukuran pendidikan
telah menarik perhatian sebagian besar pendidik, sebab penilaian tersebut memberikan
suatu alternatif yang jelas melebihi bentuk penilaian tradisional.

Istilah portfolio mungkin merupakan istilah baru yang kita kenal, bahkan Popham
(1995 : 163) mengakui bahwa istilah “portfolio assesment” merupakan sesuatu yang

relatif baru dalam pengukuran pendidikan. Penerapan portfolio dalam pendidikan




merupakan suatu fenomena baru, tetapi secara luas telah digunakan pada sejumlah bidang
lain, misalnya sebagai metode yang digunakan seorang pimpinan dalam menyeleksi
keahlian dan prestasi bawahannya, atau secara tradisional telah digunakan untuk keperluan
menunjukkan keahlian dan prestasi para fotografer, seniman, wartawan, model, arsitek, dan
sebagainya.

Kata “portfolio” dapat berarti banyak, mulai dari suatu map kumpulan tulisan siswa
sampai dengan kliping dari item-item tertentu. Portfolio dapat diisi file-file dari bermacam-
macam draft, bagian-bagian akhir dan item-item yang banyak ataupun sedikit jumlahnya,
atau merupakan salah satu koleksi terbaik dari pekerjaan siswa yang dipilih secara hati-hati.
Suatu portfolio dapat memuat pekerjaan siswa pada satu subjek selama beberapa bulan atau
selama beberapa tahun. Sebagian besar pendidik menggambarkan portfolio sebagai suatu
bentuk penilaian alternatif.

Ada beberapa pendapat para ahli pendidikan tentang apa yang dimaksud dengan
portfolio. Popham (1995 : 163) mendefinisikan “portfolio adalah suatu koleksi yang
sistematis dari suatu pekerjaan. Dalam bidang pendidikan, portfolio berkenaan dengan
kumpulan yang sistematis dari pekerjaan siswa”. Sedangkan Crowley (1993: 544)
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menuliskan bahwa * portfolio matematika adalah suatu kumpulan dari pekerjaan siswa
yang telah diseleksi. Portfolio dapat memperlihatkan usaha-usaha siswa yang terbaik atau
yang lebih signifikan dari aktivitas matematikanya atau beberapa pekerjaan awal dan
pekerjaan akhir serta kerja keras siswa untuk mengilustrasikan kemajuan matematika
siswa”.

Adanya beberapa perbedaan pendapat mengenai pengertian portfolio, membuat
kesulitan di dalam mendefinisikan portfolio secara universal. Tetapi berikut ini akan
disajikan beberapa gagasan atau ide dari portfolio yang telah dapat diterima secara luas. (1)
Portfolio menyajikan perkembangan dan belajar siswa secara berkelanjutan (terus
menerus). Portfolio tidak dapat dikontsruksi atau ditulis dalam satu malam dan diisi hanya
dengan satu atau dua item. (2) Portfolio menyajikan tujuan dari guru dan siswa sekaligus.

Portfolio menyediakan dokumen-dokumen siswa dan merefleksikan hasil belajar mereka.

Pada saat yang sama portfolio memberikan guru suatu alat untuk mengevaluasi




perkembangan dan prestasi siswa. (3) Portfolio memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memilih. Siswa dapat membuat keputusan tentang beberapa item yang akan
dimasukkan dalam portfolionya dan bagaimana portfolionya diorganisasikan. Siswa juga
dapat memberikan masukan bagian-bagian dari portfolio yang dinilai dan kriteria apa yang
digunakan untuk menilainya. (4) Portfolio melibatkan pekerjaan siswa yang sesungguhnya.
Tes tidak dapat memperlihatkan semua segi dari perkembangan dan potensi siswa;
Portfolio merupakan salah satu alat yang otentik untuk memperlihatkan hasil belajar siswa.
(5) Portfolio memperlihatkan bukti refleksi diri siswa. Siswa menilai pekerjaan mereka dan
merefleksikannya untuk tujuan-tujuan selanjutnya. Mereka dapat melihat hasil pekerjaan
mereka pada awalnya dan membandingkannya dengan pekerjaan berikutnya untuk melihat
perubahan yang telah dilakukannya.

Dalam pembahasan ini diajukan beberapa dokumen yang akan dimasukkan ke dalam
portfolio matematika siswa. Dokumen tersebut adalah sebagai berikut. (1) Jawaban siswa
atas tugas-tugas yang diberikan guru, baik jawaban awal maupun hasil revisi. (2) Lembar
kerja siswa. (3) Jurnal matematika (4) Catatan-catatan tentang materi pelajaran. (5)

Rangkuman materi pelajaran. (6) Jawaban tes/ kuis.

Perbedaan Portfolio dengan Testing

Sebagian besar pendukung penilaian portfolio yakin bahwa hasil nyata untuk
pendekatan penilaian ini terletak pada individu guru kelas, sebab hubungan antara kegiatan
pembelajaran dan penilaian akan diperkuat sebagai konsekwensi dari akumulasi
berkelanjutan hasil para siswa di dalam portfolio mereka. Popham (1995:164)
memperlihﬁan perbedaan hasil nyata antara praktek penilaian portfolio dengan penilaian
baku yang disajikan dalam bentuk tabel 4.1 berikut.




Tabel 4.1 : Perbedaan antara Portfolio dengan Testing

PORTFOLIO

TESTING

Menggambarkan tingkat pencapaian

siswa dalam membaca dan menulis

Menilai siswa melalui tugas menulis dan
membaca dalam jangkauan yang terbatas,
yang mungkin tidak sesuai dengan yang
ﬁkerjakan siswa

Menempatkan siswa dalam penilaian

kemajuan mereka dan/atau prestasi
mereka dan memperlihatkan tujuan
belajar berkelanjutan

Diskor secara mekanis atau diskor oleh

guru  yang hanya memiliki sedikit

masukan

Mengukur kemampuan siswa sekaligus

Menilai seluruh siswa dalam dimensi yang

memberikan perbedaan individual antar | sama
siswa
Menggambarkan  suatu  pendekatan | Proses penilaian tidak kolaboratif (tidak

kolaboratif (kerjasama) pada penilaian

bersifat kerjasama)

Mempunyai suatu tujuan untuk penilaian

diri sendiri pada siswa

Penilaian siswa bukan suatu tujuan

Bertujuan  perbaikan, karya dan

kemampuan

Bertujuan hanya untuk kemampuan

Mengaitkan penilaian dan pengajaran

terhadap pembelajaran

Memisahkan pembelajaran, pengujian dan

pengajaran

Penilaian Portfolio dalam Kegiatan Mengajar Belajar di Kelas

Penilaian portfolio sebagai suatu bentuk penilaian yang relatif baru dalam
pengukuran pendidikan telah menarik perhatian sebagian besar pendidik, sebab penilaian

tersebut memberikan suatu alternatif yang jelas melebihi bentuk penilaian tradisional.




Jika seorang guru ingin mengadopsi penilaian portfolio dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, maka guru hendaknya membuat pengumpulan dan penilaian
berkelanjutan terhadap pekerjaan siswa sebagai fokus sentral kegiatan pembelajarannya.

Dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan penilaian portfolio, siswa
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan paling sedikit satu kali. Artinya jika dalam
pengerjaan awalnya terdapat kesalahan maka siswa diberi kesempatan untuk membuat
revisi tugas tersebut. Seseorang yang telah mengerjakan tugas yang sama beberapa kali
akan mengetahui bahwa usaha yang dilakukannya cenderung menjadi lebih baik sejalan
dengan perbaikan yang dilakukannya. Hal ini akan dapat menumbuhkan rasa percaya diri
pada siswa bahwa dia mampu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Sehingga dapat
dikatakan portfolio merupakan suatu cara agar dalam diri siswa tumbuh kepercayaan diri
bahwa dia mampu mengerjakan sesuatu tugas. Dengan tumbuhnya kepercayaan diri pada
siswa diharapkan dapat memotivasinya untuk mencari pengetahuan dan pemahaman sendiri
serta berkreasi dan terbuka terhadap ide-ide baru yang mereka temukan dalam kegiatan
pembelajarannya.

Karena dalam kegiatan pembelajaran yang menggur%an penilaian portfolio ini
siswa diminta untuk menyelesaikan sejumlah tugas-tugas baik yang dilakukan di kelas pada
saat proses pembelajaran berlangsung maupun tugas yang dikerjakan di rumah, maka
metode yang tepat untuk digunakan adalah metode pemberian tugas. Pemberian tugas
kepada siswa seharusnya disertai dengan umpan balik , sebab dengan umpan balik tersebut
siswa akan mengetahui keunggulan dan kelemahan-kelemahannya dalam mengerjakan
tugas tersebut. Tugas tanpa umpan balik tidak akan memberikan hasil yang optimal.
Umpan balik tersebut harus jelas, harus segera, dan sering diberikan. Umpan balik yang
demikian akan menjadi insentif bagi siswa dalam belajar.

Dalam menggunakan penilaian portfolio pada kegiatan pembelajaran, pemeriksaan
dan pemberian umpan balik terhadap pekerjaan siswa harus dilakukan oleh guru dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Artinya setiap kali siswa selesai mengerjakan tugas dan
mengumpulkannya (baik tugas yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung

maupun tugas yang dikerjakan dirumah), guru harus segera memeriksa dan memberikan
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komentar-komentar yang bersifat sebagai umpan balik yang diperlukan. Kemudian hasil
pekerjaan siswa yang telah diperiksa dikembalikan disertai dengan tugas agar siswa
merevisi kembali tugas tersebut, jika dalam pengerjaannya terdapat kesalahan. Siswa
kemudian menempatkan hasil pekerjaan awal dan juga revisi tugas tersebut ke dalam
portfolio yang dibuatnya. Hasil-hasil pekerjaan tersebut dikumpulkan dan selalu dijaga
sehingga guru dan juga siswa dapat melihat perbedaan yang terjadi dari pengerjaan tugas-
tugas tersebut. Portfolio-portfolio reguler yang dimiliki siswa tidak hanya menggambarkan
hasil akhir yang merupakan hasil terbaik, tetapi juga menunjukkan bagaimana hasil akhir
tersebut diperoleh.

Karena dalam setiap kegiatan pembelajaran guru harus memeriksa serta
memberikan umpan balik terhadap tugas yang d%rjakan siswa, maka secara garis besar
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga
tahapan yaitu (1) kegiatan awal, (2) kegiatan pokok, dan (3) kegiatan akhir. Penjelasan
tentang ketiga tahapan tersebut diberikan berikut ini.

Kegiatan Awal
Pada tahapan ini, guru memulai kegiatan pembelajarannya dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran khusus,&enjelaskan metode yang digunakan dan mengapa bahan
ajar ini penting diberikan. Selanjutnya guru memberikan apersepsi dengan tujuan
mengingatkan siswa terhadap nateri prasyarat yang seharusnya/yang telah dipelajari
siswa. Apersepsi dimaksudkan agar siswa dapat menghubungkan ide-ide yang akan
disajikan dengan informasi yang telah dimiliki siswa. Dalam kegiatan awal, bilamana
pada pertemuan sebelumnya diberikan tugas rumah (baik itu berupa tugas baru maupun
tugas revisi), maka kegiatan ini didahului dengan evaluasi tugas dan umpan balik atas
tugas siswa. Disamping itu guru juga memeriksa portfolio yang telah disusun oleh
siswa (dengan mengambil sampel 2 atau 3 orang siswa).

Kegiatan Pokok

a. Penyajian materi pelajaran
Penyajian materi pelajaran dilakukan dengan menggunakan lembar kerja yang harus

diselesaikan oleh setiap siswa. Lembar kerja yang telah diselesaikan oleh siswa
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dikumpulkan untuk kemudian diperiksa oleh guru. Selain menggunakan lembar kerja
siswa, ada juga beberapa materi pelajaran yang disajikan oleh guru menggunakan
Etode ceramah dan tanya jawab.

b. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa berkaitan dengan materi yang
telah dijelaskan sebelumnya.

¢. Guru mengecek pemahaman siswa. Langkah ini dilakukan dengan meminta siswa
menyelesaikan beberapa contoh soal dibangkunya. Setiap penyelesaian dari contoh-
contoh soal ini juga harus dikumpulkan agar guru dapat memeriksa dan memberikan
umpan balik terhadap hasil penyelesaiannya.

Kegiatan Akhir
Mengevaluasi penguasaan siswa.
Kegiatan ini bervariasi. Dapat berupa guru meminta siswa menyimpulkan bahan
pertemuan atau berupa pemberian masalah untuk diselesaikan siswa sehubungan
dengan konsep yang telah dijelaskan. Jika terdapat tugas yang harus diselesaikan siswa
di rumah, maka tugas tersebut dibagikan dalam kegiatan akhir ini.

Idealnya guru-guru yang mengadopsi portfolio di dalam kelas mereka akan
membuat pengumpulan berkelanjutan dan penilaian atas pekerjaan para siswa sebagai fokus

sentral program pengajaran.

Manfaat Portfolio

Membuat portfolio selain bermanfaat untuk diri siswa, juga bermanfaat untuk hubungan
antara orang tua dan guru. Berikut ini akan dikemukakan beberapa manfaat dari portfolio.
1. Belajar untuk Tes

Mengetahui bagaimana belajar untuk tes matematika adalah suatu keterampilan yang harus
dimiliki oleh sis%. Suatu pengorganisasian notebook yang baik merupakan aset yang
sangat berharga bagi siswa yang sedang mempersiapkan diri untuk menghadapi tes. Berikut
ini diberikan suatu pedoman yang dapat membantu siswa menggunakan notebook secara
efektif.

a. Meninjau semua catatan.
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b. Mempelajari definisi-definisi dan kata-kata kunci yang ada.

c. Menyeleksi soal-soal tugas, mengerjakan ulang dan membandingkannya dengan
pengerjaan awal.

d. Mengerjakan ulang soal-soal kuis, khususnya yang dirasakan sulit.

2. Hubungan Antara Guru dan Orang tua
Portfolio juga membantu untuk melibatkan orang tua dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Orﬁg tua dapat memonitor kemajuan belajar anaknya. Juga dapat
mempermudah orang tua dalam memberi bantuan belajar di rumah. Guru mempunyai
laporan tentang kegiatan siswa di sekolah, sehingga pada pertemuan guru dan orang tua
yang membahas kemajuan belajar anak menjadi lebih efektif.

3. Harga Diri Siswa

Siswa yang menyukai membuat portfolio matematika, dapat mengubah format dari
notebook untuk menemukan gaya belajarnya sendiri. Sebagai contoh, mungkin ada
beberapa siswa yang membuat portfolionya tidak berdasarkan bagian-bagian tetapi
berdasarkan bab-bab yang ada di dalam pelajaran. Jika mereka dapat mewujudkan ide yang
ada dalam pikiran mereka, mereka menjadi lebih mengerti cara mengorganisasikan bahan
pelajaran dan menimbulkan rasa bangga dapat membuat format portfolio sendiri yang baik,

serta dapat dicontoh oleh teman-temannya.

Keuntungan dan Kelemahan Menggunakan Portfolio dalam Pengajaran

Dari apa yang telah dituliskan oleh Airasian, Popham, Crowley maupun Asturias, dan

mencoba menyusun contoh penerapannya, penulis menyimpulkan bahwa pengajaran

matematika yang menggunakan portfolio matematika siswa, selain memberi keuntungan

juga terdapat kekurangannya.

Keuntungan menggunakan portfolio antara lain adalah sebagai berikut.

1. Siswa dapat menggambarkan pembelajaran mereka sendiri dan cara-cara
memperbaikinya.

2. Memberi lebih banyak informasi tentang apa dan bagaimana siswa belajar.




9.

10.
I1.
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Menjadi media bagi siswa, guru, orang tua untuk mengkomunikasikan dan
menyampaikan harapan-harapannya tentang pembelajaran siswa.

Memberikan gambaran yang akurat dari program matematika yang diikuti siswa.
Dapat digunakan untuk mendokumentasikan prestasi siswa. Ini berarti penilaian yang
diberikan akan lebih akurat.

Mendemonstrasikan kemampuan siswa menerapkan pengetahuan pemecahan masalah,
kemampuan menggunakan bahasa matematika, mengkomunikasikan ide, kemampuan
memberi alasan ataupun menganalisis.

Dapat meningkatkan kemampuan evaluasi diri.

Berguna bagi guru dalam mengidentifikasi letak kelemahan dan kelebihan siswa atau
memberi nilai diagnostik yang berarti bagi guru.

Umpan balik yang diberikan siswa akan membangun pemahaman siswa.

Guru dapat memantau status afektif siswa antara lain kejujuran,

Percaya diri, ketekunan, sikap positif terhadap matematika dan lain-lain.

Sedangkan kelemahan pengajaran yang menggunakan portfolio adalah sebagai berikut.

1.

Membutuhkan waktu yang relatif lama, sedangkan guru cukup sibuk dengan
banyaknya tanggung jawab yang harus diselesaikan setiap hari.
Banyaknya siswa dalam satu kelas relatif besar.

Respon siswa sulit dinilai, khususnya jika respon setiap siswa berbeda.

Rubrik Skoring portfolio siswa

Pemeriksaan dan pemberian nilai yang cepat akan sangat berguna, khususnya pada waktu

siswa pertama kali membuat portfolio. Portfolio siswa harus dikumpulkan dulu dan

diperiksa pengorganisasian dan kelengkapannya.éemeriksaan ini akan lebih mudah

dilakukan dengan menggunakan daftar pemeriksaan pada tabel 6.1 berikut ini.




Tabel 6.1: Rubrik Skoring Portfolio Siswa
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No Indikator Kriteria Skor Maks
1 Jawaban atas tugas guru » Jawaban tugas lengkap, 2
diurutkan, ada komentar, ada
perbaikan
» Jawaban tugas kurang lengkap, 1
ada komentar, ada perbaikan
» Jawaban tugas tidak ada 0
2 Lembar kerja siswa » Lembar kerja siswa lengkap, ada | 2
fAbaikan
» Lembar kerja siswa kurang 1
lengkap
» Lembar kerja siswa tidak ada 0
3 Jurnal matematika » Rasa ingin tahu atau gagasan 2
matematika atau aktualitasnya
tinggi serta diungkapkan dengan
bahasa yang baik
» Rasa ingin tahu atau gagasan 1
matematika atau aktualitasnya
cukup serta diungkapkan dengan
bahasa yang baik
#» Jurnal matematika siswa tidak 0
ada
4 Catatan tentang materi » Catatan materi pelajaran lengkap | 2
pelajaran ada komentar
» Catatan materi pelajaran kurang 1
lengkap, ada komentar
» Catatan materi pelajaran tidak ada | 0
5 Rangkuman materi pelajaran |» Rangkuman materi pelajaran 2
lengkap
» Rangkuman materi pelajaran 1
kurang lengkap,
» Rangkuman materi pelajaran 0
tidak ada
6 Jawaban tes/ kuis » Jawaban tes/kuis lengkap, 2
diurutkan, ada komentar, ada
perbaikan
» Jawaban tes/kuis kurang lengkap, | |
ada komentar, ada perbaikan
» Jawaban tes/kuis tidak ada 0
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Penutup

Demikian sedikit pemikiran dan diskusi tentang penilaian portfolio di sekolah, semoga
dapat menjadi alternatif atau pilihan bagi guru di lapangan. Meskipun banyak tantangan
dalam melaksanakan true assesment atau membiasakan diri memberikan nilai apa adanya

untuk siswa (tanpa markup). Tetapi ini harus dilakukan demi masa depan bangsa indonesia.
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